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Bahasa Madura di Mo;okertO‘Penanda Identltas Etnis Madura—Pendalungan
% ¢ Agusniar Dian Savitri

Universitas Negeri Surabaya
Abstrak

Etnik Madura tidak sekadar tinggal di Pulau Madura Mereka tersebar di berbagai daerah terutama
di Jawa Timur. Salah. satunya adalah Mojokerto. Masyarakat Madura yang tinggal di Mojokerto
sebenamya bukan masyarakat yang lahir di Madura lalu berpindah ke Mojokerto. Mereka lahir dan
besar di Mojokerto, begitu pula dengan orang tua mereka, kakek-nenek mereka, hingga beberapa
tingkat ke atas dalam tingkat kekerabatan. Namun mereka tetap mengaku sebagai etnik Madura dan
menggunakan bahasa Madura dalam kegiatan komunikasi mereka sehari-hari. Sebagian orang—
terutama etnik Madura yang berada di Pulau Madura—menyebut mereka sebagai Pendalungan. Istilah
tersebut diberikan karena etnik Madura yang berada di Piilau Jawa bukanlah Madura asli melainkan

" campuran Madura dan Jawa. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan pengamatan’ ‘yang bertujuan untuk
menghasilkan deskripsi tentang fungsi Bahasa Madura di Mojokerto sebagai penanda identitas etnik
Madura-Pendalungan, yang terdiri atas (1) pembentukan identitas personal dan (2) pembentukan
identitas kelompok. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik cakap semuka, teknik elisitasi, dan
sadap rekam. Dalam pengumpulan data ini digunakan daftar tanyaan. Teknik sadap rekam digunakan
untuk mengumpulkan data berupa penggunaan bahasa Madura dalam komunikasi dengan keluarga, -
tetangga, dan masyarakat di luar kedua desa tersebut.

1. Pendahuluan

Cara berpakaian, model rambut, cara berjalan dapat menunjukkan identitas seseorang, begitu pula dengan
bahasa. Melalui bahasa yang digunakan dapat diketahui dari mana seseorang berasal, apa status sosialnya, danapa
emisnya. Layaknya sebuah nama, bahasa merupakan penanda identitas pemakainya, baik penanda identitas individu
maupun identitas kelompok. Hal itu terjadi pada penggunaan bahasa Madura di Mojokerto.

Sebenarnya, bahasa yang digunakan di Kabupaten Mojokerto adalah bahasa Jawa. Namun hal yang berbeda
terdapat pada dua desa di Kecamatan Ngoro. Jika desa-desa lain—baik di kecamatan Ngoro maupun kecamatan
lain—menggunakan bahasa Jawa sebagai sarana komunikasi sehari-hari, tidaklah demikian dengan dua desa tersebut,
yaitu desa Manduromanggunggajah dan desa Kunjorowesi. Masyarakat kedua desa tersebut menggunakan bahasa
Madura sebagai sarana komunikasi sehari-hari. Padahal, kedua desa tersebut berdampingan dengan desa yang
menggunakan bahasa Jawa.

Jika dicermati dari asal penuturnya, masyarakat di kedua desa tersebut bukanlah masyarakat asli Madura.
Pengertian asli tersebut dipahami sebagai masyarakat yang lahir di Pulau Madura atau orang tua mereka berasal
dari Pulau Madura dan merupakan etnis Madura. Masyarakat di kedua desa tersebut lahir di desa tersebut
(Mojokerto), begitu pula.dengan orang tua mereka, dan kakek nenek mereka. Lalu dari manakah identitas emnis

Madura mereka peroleh? Inilah yang perlu ditelusuri lebih lanjut.
; Untuk menjawab hal fersebut dilakukan pengamatan'di kedua desa tersebut. Pengurripulan data dilakukan
dengan teknik cakap semuka, teknik elisitasi, dan sadap rekam. Dalam pengumpulan data ini digunakan daftar
tanyaan. Teknik sadap rekam digunakan untuk mengumpulkan data berupa pénggunaan bahasa Madura dalam
komunikasi dengan keluarga, tetangga, dan masyarakat di luar kedua desa tersebut. Sebagai sumber data, ditentukan
enam orang infogman dari kedua desa tersebut. Dua orang sebagal informan utama sedangkan empat orang lainnya
sebagai informan pendukung

2. Deskripsj Daerah Pengamatan

Kdbupaten Mojokerto merupakan’ kabupaten yang secara geograf 3 t1dak berbatasan dengan panta: Baglan
utara kabupaten berbatasan dengan Kabupaten Lamongan dan Gresik. Bagian timur berbatasan dengan Kabupaten
Sidoarjo dan Pasuruan. Bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Malang dan bagian barat berbatasan dengan
Kabupaten Jombang. Topografi wilayah Kabupaten Mojokerto cenderung di tengah dan tinggi di bagian selatan
dan utara. Bagian selatan merupakan wilayah pegunungan yang subur, meliputi Kecamatan Pacet, Trawas, Gondang
dan Jatirejo. Bagian tengah merupakan wilayah dataran, sedangkan bagian utara memipakan daerah perbukitan
kapur yang kurang subur (www.mojokeriokab.go.1d). '

- Kecamatan Ngoro merupakan kecamatan paling timur kabupaten MOJol\crlo Kecamatan tersebut berbatasan
dengan kabupaten Pasuruan. Ada dua desa di kecamatan Ngoro yang mayoritas penduduknya etnis Madura dan
berbahasa Madura dalam komunikasi sehari-hari. Kedua desa itu desa Manduromanggungga)ah dan desa
Kunjorowesi. Letak desa Manduromanggunggajah di dekat jalan kabupaten yang menghubungkan kabupaten
Mojokerto dengan Kabupaten Pasuruan (Pandaan). Desa Kunjorowesi berada di lereng Gunung Penanggungan
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Ngoro menggunakan bahasa Jawa dalam komunikasi sehari-hari. ¥ ‘ N
Batas wilayah desa Kunjoro Wesi adalah sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Pandaan (kabupaten
Pasuruan, masih dalam rangkaian Gunung Penanggungan sehingga perbatasan tersebut berupa hutan); sebelah
barat berbatasan dengan Gunung Gajahmungkur; sebelah utara berbatasan dengan desa Manduromanggunggajah;
sebelah selatan berbatasan dengan gunung Penanggungan. Bahasa yang digunakan penduduk dalam komunikasi
sehari-hari adalah bahasa Madura. Bahasa Jawa atau Indonesia hanya digunakan pada pcnutur_aéhlg yang tidak -
dapat berbahasa Madura. Hal yang sama juga terdapat pada desa Manduromanggunggajah. Meskipun desa ini
berbatasan dengan jalan raya, masyarakat desa ini juga menggunakan bahasa Madura dalam komunikasi sehari-
hari. Berdasa;}can Wwawancara yang dilakukan pada saat pengambilan data; secara historis, etnis Madura di .
Kunjorowesi dan Manduromanggunggajah berasal dari Pulau Madura saat pemerintahan Majapahit. Itu dapat
dicermati dari tempat tinggal etnis Madura di Mojokerto yang berada di sekitar situs Majapahit. Namun kebenaran
historis ini juga tidak-mutlak karena sébagian besar penduduk juga tidak tahu dari Madura mana neriek moyang
mereka berasal. : : - =

dan jauh dari pﬁsat pemerintahan maupun jalan kabupaten. Selain kedua desa tersebut, desa lain di kecamatan

3. Etnis Madura dan Madura-Pendalungan : :

" Sejarah etnis Madura diketahui melalui cerita lisan yang berkembang di masyarakat yang menceritakan
etnis Madura berasal dari daerah utara yaitue Nanking, Asia Selatan (Moesa, 1999:45). Ini dapat dicermati dari
rumzh etnis Madura yang lebih banyak menghadap ke selatan yang disebabkan ketidakberanian mereka membangun
rumzh yang menghadap ke utara (Moes;{,’1999:45). Ini juga didukung oleh bukti-bukti peninggalan di pulau Madura
yang menunjukkan nenek moyang etnis Madura berasal dari utara dan memiliki budaya neolitik (Rifai, 2007:30).
Dengan demikian, etnis Madura pada saat itu telah-mampu bercocok tanam, hidup menetap, dan berkelompok
(Rifai, 2007:31). Jika dilihat dari asal etnis Madura, etnis Madura merupakan pelaut yang andal karena dari utara
menuju pulau Madura dilakukan dengan cara mengarungi samudera. '

Kata madura berasal dari kata mady dan ero-oro, yang berarti tempat yang penuh rawa (Moesa, 1999:46).
‘Nama ini berasal dari kisah Raden Segara yang merupakan anak bangsawan yang dilahirkan tanpa ayah dan hidup
di pantai (Madura). Pendapat lain menyatakan, “sebelumnya sebutan Madura secara sempit hanyalah dimaksudkan
untuk mengacu pada wilayah Bangkalan (termasuk Sampang) sedangkan wilayah timur pulau selalu diacu dengan
Sumenep” (Rifai, 2007:37).

Etnis Madura merupakan etnis yang memiliki sifat yang terbuka, ekspresif, dan spontan (Moesa, 1999:43).
Keekspresifan masyarakat Madura ini sangat tampak ketika merespon sesuatu. Jika mereka menghadapi sesuatu
yang menyenangkan, secara terus terang mereka akan mengungkapkan rasa terima kasih tanpa basa-basi. Begitupula“
ketika mereka menghadapi hal yang tidak menyenangkan, secara spontan, mereka akan mengungkapkannya. Dalam
konteks ini berarti masyarakat Madura membuka peluang bagi ekspresi individual yang transparan. Setiap orang
(penutur Madura) tidak ditabukan untuk mengungkapkan perasaannya secara terus terang. Bentuk- bahasa yang
digunakan pun juga menunjukkan hal ini. Ungkapan seperti bangal ka tompol, tako’ ka tonding yang artinya
‘tindakan pengecut atay hanya berani pada bagian senjata yang tumpul namun takut pada bagian senjata yang
tajam’, merupakan contoh ungkapan yang menunjukkan keberanian dan keterbukaan masyarakat Madura (Wiyata,
2006:49)? ' . ' _ ® s - ' ’

Selain keterbukaan dan keterusterangan, masyarakat Madura memiliki sikap yang pantang menyerah. Ini
dapat dicermati dari peribahasa yang dijadikan pedoman hidup masyarakat Madura, berigal kah matek, tako' kah
lapar dan abhantal omba’ asapo “angen. Peribahasa.pertama berarti *berani mati takut lapar’ sedapgkan yang

kedua berarti *berbantal ombak berselimut angin’ (Rifai, 2007:81; Moesa, 1999:47). Kedua peribahasa tersebut

) menunjukkan bahwa maéyarﬁkaf Madura merupakan pekerja keras, ulet, dan tidak memancfang s;afus pekerjaan.
Ini dapat dicermati pada masyarakat Madura yang berada di perkotaan. Banyak masyarakat Madura yang menjadi

pemulung, pedagang kaki lima, hingga tukang becak. Di pedesaan maupun wilayah kabupaten, etnis Madura lebih
banyak bekerja sebagai petani dan nelayan. Pekerjaan sebagai petani dilakukan oleh laki-laki dan perempuan

-Madura sedangkan pekerjaan nelayan hanya dilakukan oleh laki-laki Madura (Rifai, 2007:79—81). :

Migrasi etnis Madura ke Pulau Jawa memunculkan satu masyarakat baru yang disebut Ma dura-pendalungan
atau pendalungan. Istilah tersebut mengacu pada etnis Madura yang bukan asli Madura melainkan percampuran
etnis Madura dengan etnis Jawa. Jika ada laki-laki Madura menikah dengan perempuan Jawa atau sebaliknya,
maka anak mereka akan disebut pendalungan. Begitu pula dengan cucu, dan seterusnya sehingga membentuk satu
kelompok masyarakat yang disebut dengan Madura-Pendalungan. .

Dalam konteks wilayah budaya dan geografis Pendalungan berada pada ruang lain kebudayaan. Dari sisi
posisi dan wilayah, Pendalungan hanya merupakan satu wilayah kebudayaan di bagian timur Provinsi Jawa Timur
{meliputi Probolinggo, Situbondo, Bendowoso, Jember, dan Lumajang) dan jauh dari pusat informasi sehingga
menjadikannya sebagai liyan (the other) yang kurang diminati. Di samping itu, masyarakat Pendalungan dianggap
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kurang memiliki atraksi kultural yang bisa dijadikan ikon seperti halnya wilayah kebuadayaan lain di Jawa Timur -
- (Raltarjo, 2010). ki 7 R : d

Madura-Pendalungan terdiri atas dua kelompok: (1) masyarakat Jawa yang tinggal dan tumbuh di lingkungan
Madura dan (2) percampuran Jawa-Madura yang disebabkan oleh pernikahan (PJRN dalam Joshua Project, 2010;
Yuswadi dalam Raharjo, 2010). Pada kelompok pertama, masyarakatnya menggunakan dua bahasa yaitu bahasa-
Jawa dan Madura tetapi telah terasimilasi dalam budaya Pendalungan. Pada kelompok yang kedua, bahasa yang
digunakan adalah bahasa Madura. Kelompok kedua. ini telah terbentuk sejak 1671 ketika Pangeran Trunojoyo
menyatukan tentara Jawa dengan perempuan Madura dalam ikatan pernikahan untuk melawan Mangkurat I (PIRN
dalam Joshua Project, 2010). : ' , .

. Karaktgristik yang dimiliki Madura-Pendalungan sama dengan etnis Madura. Pertama, perekonomian Madura -
Pendalungan berpusat pada pertanian. Bagi masyarakat yang tinggal di daerah pantai utara, mata pencarian mereka
sebagai nelayan. Kedua, sebagian besar Madura-Pendalungan beragama Islam. Dalam budaya Madiira, agama '
Islam merupakan salah sdtu penanda‘identitas kemaduraan (Moesa, 1999:46). Ketiga, miemiliki sifat terbuka dan
daya juang yang tinggi dalam mencari pekerjaan. o T g ,

‘Masyarakat Madﬁra—_Pendalungan di Mojokerto termasuk kedua kelompok tersebut. Kelompok yang pertama,
terdapat di Manduromanggunggajah. Jumnlah kelompok tersebut tidak banyak, hanya sepertiga dari jumlah penduduk
di Manduromanggunggajah. Kelompok kedua, terdapat di kedua desa, yaitu di Manduromanggunggajah dan
Kynjorowesi. Namun pernikahan antara etnis Jawa dan Madura yang terdapat di kedua desa tersebut telah
berlangsung pada beberapa generasi sebelumnya. Jika terdapat pernikahan antara etnis Jawa dan Madura yang
berlangsung di kedua desa tersebut, maka etnis Madura yang dimaksud merupakan Madura-Pendalungan.

4. Bahasa Madura sebagai Penanda Identitas

Identitas adalah cara untuk menunjukkan siapa diri kita, bagaimana cara kita memandang diri kita sendiri,
dan bagaimana cara orang lain memandang diri kita. Identitas tidak sekadar ditentukan oleh kelahiran, lingkungan,
dan kelas sosial tetapi dibentuk secara terus menerus dan dinegoisasikan melalui interaksi dengan orang lain dalam
kehidupan (Thornborrow, 2007:224). Identitas juga tidak selalu tetap. Identitas dapat bergeser ketika seseorang
atau kelompok pemilik identitas tersebnt menginginkannya. Salah satu cara yang digunakan untuk melakukan
pergeseran atau mempertahankan identitas adalah penggunaan bahasa yang dapat dilakukan secara individu maupun
kelompok (Thornborrow, 2007:224—225). Keinginan untuk mempertahankan identitas inilah yang terdapat dalam
penggunaan bahasa Madura di Mojokerto. '

4.1 Pembentukan Identitas Personal :

Dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa Madura di Mojokerto, -identitas personal merupakan cara
seorang Madura-Pendalungan ménggunakan bentuk-bentuk linguistik untuk menunjukkan identitas dirinya sebagai
etnis Madura. Hal tersebut tampak pada pemilihan bentuk linguistik yang meliputi penamaan dan sistem sapaan.

Penamadan merupakan salah satu cara untuk membentuk identitas seseorang. Pada etnis Madura, pemberian
nama pada anak Madura menggunakan nama-nama islami seperti Abdullah, Ali, Fatimah, dsb. (Rifai, 2007:45).
Hal tersebut dilakukan karena agama Islam merupakan salah satu penanda identitas kemaduraan, bahkan seorang

‘Madurd dapat tercabut dari kemaduraannya jika ia meninggalkan keislamannya (Moesa, 1999:46). Hal yang sama
Juga dilakukan pada masyarakat Pendalungan. Penamaan seseorang mengacu pada identitas keislaman. Selain
itu, terdapat pula nama-nama yang diambil dari tokoh Madura seperti Sairah, kaddu’, dsb.

_ Selain penamaan, bentuk sapaan juga digunakan sebagai penanda identitas. Bentuk sapaan yang digunakan
dalam bahasa Madura terbagi dalam sapaan pronomina persona, sapaan nama diri, sapaan kekerabatan, sapaan
gelar dan, panglgét,_ sapaan zero atau nol, dan sapaan deiksis (Subiyatningsih, 2008:76). Dalam hal ini ada dua
bentuk sapaan yang digunakan di kedua desa tersebut. Bentuk sapaan yang pertama adalah bentuk sapaan yang '
berkaitan dengan kekerabatan sedangkan bentuk sapaan kedua adalah bentuk pronomina. Berikut beberapa contoh
‘bentuk sapaan kekerabatan. B = - - . f

Tabel 1 Contoh Bentuk Sapaan Kekerabatan

glos Bentuk sapaan 1 Bentuk sapaan 2
Anak perempuan [ndu?] [bMm), [jobb"m)]
Anak laki-laki [le}, [tole) [can), [kacon)
Adik laki-laki ayah/ibu [pa?le?), [le?] [gutteh]
Adik perempuan ayah/ibu [bule?], (le?] [bMbM7?)
Kakak laki-laki [mas) [kaka?]
buyut [buyut] [fuju?)
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Bentuk sapaan 1 merupakan bentuk sapaan yang digunakan oleh penutur bukan pendalungan atau penutur
Pendalungarfke penutur yang bukan Pendaliingan, Misalnya, ketika penutuf Pendalungan menyapa penutut yang
bukan Pendalungan, ia akan menggunakan bentuk sapaan 1. Begitu pula ketika penutur bukan pendalungan menyapa
penutur Pendalungan, bentuk yang digunakan adalah bentuk Sapaan 2. ) ’

Pemilihan bentuk Sapaan tersebut menunjukkan ada perbedaan antara yang Madura dan yang bukan Madura.
Jika seseorang tersebut merasa bukan Madura, ia akan memilih bentuk sapaan pertama. Begitu pula sebaliknya.
Etnis Madura-Pendalungan akan memilih bentuk sapaan 2 karena dengan memilih bentuk tersebut ia akan diakui
sebagai Madura. Oleh sebab itu, dalam penggunaan bentuk sapaan di desa Manduromanggunggajah dan Kunjorowesi
ditentukan oleh identitasnya sebagai Madura atau bukan. : d : '

Berkaitan dengan pronomina, terdapat beberapa keunikan, Pertama, bahasa Madura tidak memiliki pronomina
persona ketiga, baik pronominal persona ketiga tunggal, maupun pronominal persona ketiga jamak (Sofyan,
2008:127). Ini berlaku untuk semua tingkat tutur dalan bahasa Madura, Bentuk yang diguriakan untuk mengacu
gloss mereka/dia adalah oreng rowa atau reng-oreng (Sofyan, 2008:128). Hal yang sama juga dikemukakan -
Sukmawati (2007:53), Yyaitu penggunaan bentuk oreng fiya, oreng rowa, oreng gharowa, oreng ka’dissa, untuk

Jamak (Sofyan, 2008; Sukmawati, 2008:54). Di Malang, yntuk menyatakan pronomina pertama jtu digunakan
bentuk sengkok kabbih (Saviiri, 2007:78).

Hal yang sama Jjuga terdapat dalam pronomina bahasa Madura di Mojokerto. Berikut adalah beberapa
contoh data pronomina térsebut. -

Tabel 2 Pronomina dalam Bahasa Madura di Mojokerto

glos Bentuk Yang digunakan
Kami (berdua) [onko?kabbhj]
Kalian/kamu (sekalian) [b*e?spkabbti]
kita | [agko?kabby]
mereka [remoren), [orenkabb]
dia fajiyah] N

Berdasarkan tabe] 2, tampak bahwa pronomina bahasa Madura di Mojokerto tidak memiliki pronomina
orang ketiga dan pronomina jamak. Jika hal tersebut dibandingkan dengan penggunaan bahasa Jawa yang digunakan
berdampingan dengan bahasa Madura, terdapat bentuk [&«be] sebagai pronomina ketiga tunggal dan [awaléewe]
sebagai pronomina pertama jamak.

_Adanya bentuk sapaan bahasa Madura di Mojokerto yang tetap mengacu pada kaidah bentuk sapaan bahasa
Madura menunjukkan ada bentuk linguistik yang dipilih oleh penutur Madura-Pendalungan. Meéskipun pada saat
dan tempat yang sama terdapat bentuk lain yang dapat menggantikan bentuk prenomina tersebut—penutur Madura-
Pendalungan pun mengetahui dan dapat mengujarkan bentuk pronomina [é«0e] dan [awaléewe]—penutur
Madura-Pendalungan memilih untuk menggunakan beéntik yang “terakui” dalam bahasa Madura. Itfterjadi karena
dengan menggunakan bentuk yang terakui, penutur Madura-Pendalungan dapat menunjukkan dirinya sebagai
“Madura” buksn Jawa. ) o

4.2 Pembentukan Identitas Kelompok o o
Identitas kelompok berarti bagaimana,‘seseorang'nicmbentuk identitas mereka dengan mengategorisasikan
diri meréka—atau dikategorisasi oleh orang lain—sebagai kelompok sosial/etnis tertentu (Thornborrow, 2007:231).

- Dalam hal inj, penutur akan memilih bentuk tertentu dari sekian bentuk linguistik untuk menunjukkan identitas

sebagai kelompok etnis tertentu. . _ -
Hal pertama yang digunakan untuk menunjukkan identitas kelompok etnis Madura-Pendalungan adalah
benamaan pada kegiatan masyarakat. Berikut beberapa contoh penamaan tersebut,

Tabel 3 Penamaan Kegiatan

. los Bentuk yang digunakan
Datang memberi bantuan ke tempat  orang | [alabet], [nalabal]_
meninggal :
Pertunangan [abb*ek4llan]
menikah [akabbin]

Peringatan empat puluh hart orang meninggal {pa?sl>hnah]

Peringatan satu tahun orang meninggal [panda"s—akaliyan]

Petingatan satu tahun crang meninggal [penida?dukoleh]
b_Pcsta pemikahan [amanbh]
 Peringatan 7 bulan kehamilan [atipkap])
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Pada contoh 5 dan 6, istilah [P\néad] merupakan pengaruh bahasa Jawa. Pada bahasa Jawa terdapat
pendak siji ‘peringatan satu tahun orang meninggdl’ dan pendak loro ‘peringatarf dua tahun orang meninggal.
Meskipun terdapat pengaruh bahasa Jawa, identitas kemaduraan tetap dipertahankan dengan menggunakan istilah
sekaliyan dan dukoleh. Hal yang sama Juga terdapat pada contoh 7. Istilah tersebut berasal dari mantu ‘menantu’.
Di Madura, istilah yang digunakan adalah aparloh. Hal yang sama juga terdapat pada contoh 8. Di Madura istilah
yang digunakan adalah pellet beteng, pellet kandhung, petok bulenen, atau petok tabuk. Dalam hal ini, identitas
kemaduraan pada leksikal tersebut ditunjukkan dengan penggunaan prefiks a—yang merupakan prefiks dalam
bahasa Madura—sehingga bentuk yang digunakan amantoh dan atingkep. . "

Berdasarkan contoh 5—8 tersebut—selain penamaan—terdapat penggunaan kaidah bahasa Madura pada

P

leksikal Jawa yntuk menunjukkan identitas kemaduraan, Kaidah tersebiit berupa penggunaan prefiks a-; penggunaan

sufiks nah- seperti pada pakpolohnah, potosannah ‘peringatan seribu hari orang meninggal'—di Madura digunakan
sebunah, nyaebuh—penambahan aspirat dan penggeminasian, misalnya gellem ‘maw’, coddiiut ‘kelelawar’—di

Madura digunakan terro ‘mau’, keburruki, bekburruh ‘kelelawar’ sedangkan dalam bahasa Jawa gelem ‘mau’ dan.

codot ‘kelewar’. . ’ S o

Kedua, pembentukan identitas kelomipok juga dilakukan dengan menggunakan bahasa Madura ketika
berkomunikasi dengan orang di luar kedua desa tersebut. Hasil wawancara dengan penutur di kedua desa tersebut
adalah bahasa yang digunakan penutur kali pertama ketika berkomunikasi dengan orang lain adalah bahasa Madura
walaupun penutur juga memahami bahasa Jawa. Jika petutur tidak memahami pesan yang dimaksud penutur, petutur
akan menggunakan bentuk-bentuk dalam bahasa Indonesia atau Jawa. Meskipun beberapa penutur menyatakan
dapat berbahasa Jawa, bahasa yang dipilih sebagai pilihan kedua justru bahasa Indonesia bukan bahasa Jawa.
Dalam hal ini, penutur menyebut bahasa Indonesia sebagai bahasa. ’

Bahasa Indonesia dipilih sebagai alternatif kedua untuk melakukan komunikasi dengan penutur bukan Madura
karena tiga hal. Pertama, secara umum, kemampuan bahasa yang dimiliki penutur Madura-Pendalungan di Mojokerto
adalah bahasa Madura dan bahasa Indonesia. Kedua, bahasa Indonesia dianggap sebagai bentuk netral yang tidak
akan menghilangkan identitas kemaduraannya. Dengan berbahasa Indonesia, identitas kemaduraan tetap tampak,
‘terutama dari intonasi dan tekanan. Ketiga, jika penutur menggunakan bahasa Jawa, identitas penutur sebagai etnis
Madura akan hilang. Penutur akan dianggap sebagai “orang Jawa” atau “Jawa campuran”, Berdasarkan ketiga hal
tersebut, bahasa Indonesia dipilih jika penutur berhadapan dengan petutur bukan Madura yang tidak bisa berbahasa
Madura.

5. Fungsi Identitas Madura bagi Etnis Madura-Pendalungan

“Mereka sebenarnya-bukan Madura, tetapi Pendalungan”. Pernyataan tersebut sering terlontar oleh etnis
Madura—asli Madura, lahir dan besar di Madura, kedua orang tua Madura baik yang tetap tinggal di Madura
maupun yang tinggal di Jawa karena bekerja—atas pertanyaan “Apakah masyarakat Madura yang ada di Jawa

Timur merupakan etnis Madura?”. Pernyataan tersebut mungkin bukan hal yang penting tetapi bagi etnis Madura- -

Pendalungan, pemyataan tersebut merupakan bentuk tidak diakuinya mereka sebagai etnis Madura. Bahkan'beberapa
di antara etnis Madura menyebutnya bukan sebagai Madura-Pendalungan tetapi Jawa-Pendalungan. Jika pertanyaan
yang sama dilontarkan pada masyarakat Madura-Pendalungan, jawaban yang diberikan adalah “Ya, saya orang
Madura”. # ' ) " ! L St o L

. Mengapa hal tersebut terjadi? Masalahnya tidak sekadar pada diakui dan tidak diakuinya masyarakat Madura-
Pendalungan sebagai etnis Madura tetapi bagaimana masyarakat Madura dapat memperoleh pengakuan atas
identitasnya sebagai etnis Madura. Dalam hal inj terdapat dua kelompok yang dapat saling bertentangan: etnis
mayotitas yaitu Madura dan etnis minoritas yaitu Madura-Pendalungan. Etnis mayoritas memegang kekuasaan

&

sangat tampak ketika etnis mayoritas memberikan labe] pada enis minoritas sehingga etnis minoritas menjadi

: ‘tampak berbeda. Contoh pémberian label tersebut adalah istilah “pendalungan”. Dengan memberikan istilah

pendalungan, etnis mayoritas menunjukkan etnis Madﬁra—Penda]ungan berbeda dengan mereka. .

Pemberian label tersebut tentu membuat etnis Madura-Pendalungan perlu ménunjukkan identitasnya sebagai
Madura. Selain itu, adanya anggapan bahwa Pendalungan berada dalam ruang lain-kebudayaan sehingga dianggap
liyan (Raharjo, 2010) merupakan hal yang menyudutkan keberadaan etnis Madura-Pendalungan sebagai etnis
‘Madura. Oleh karena itu, pengakuan bahwa mereka “Madura” perlu diperoleh meskipun pengakuan tersebut tidak
berasal dari etnis mayoritas Salah satu cara untuk mendapatkan pengakuan tersebut dengan menggunakan bahasa
Madura sebagai sarana komunikasi sehari-hari. Meskipun pengaruh bahasa Jawa tetap muncul dalam bahasa Madura
vang digunakan, namun kaidah-kaidah yang ada dalam bahasa Madura tetap dipertahankan.
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sosial dan budaya sehingga praktik-praktik dari kéiompo,k ini akan menjadi norma bagi masyarakat. Segala sesuatu -
yang dianggap berbeda dari norma tersehut akan dianggap “beda” atau peripheral (Singh, 2007:142). Hal tersébut



6. Simpulan . :

Istilah Pendalungan atat: Madura-Pendalungan menunjukkan ada perbedaan antara etnis Madura dan Madura-
Pendalungan. Oleh sebab itu etnis Madura-Pendalungan perlu menunjukkan identitasnya sebagai Madura bukan
Jawa. Salah satu cara untuk mencapai pengakuan tersebut adalah menggunakan bahasa Madura sebagai sarana
komunikasi sehari-hari. Hal itulah yang terjadi di desa Manduromanggunggajali dan Kunjorowesi Mojokerto.
Etnis Madura-Pendalungan memilih bentuk-bentuk linguistik tertentu yang dapat menunjukkan identitas
kemaduraannya. Bentuk linguistik tersebut adalah sistern penamaan, sistem sapaan, dan penggunaan kaidah-kaidah
dalam bahasa Madura pada bentuk leksikal yang merupakan pengaruh dari bentuk leksikal bahasa Jawa. Selain itu,
dilakukan pemilihan bahasa Madura sebagai bahasa pertama dan bahasa Indonesia sebagai alternatif pertama
ketika berkomunikasi dengan penutur yang bukan Madura. Penggunaan bentuk linguistik dan pilihan bahasa tersebut
bertujuan untuk membentuk identitas personal maupun kelompok etnis Madura-Pendalungan sebagai “Madura”.
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